BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Keterlibatan pemilih pemula dalam pemilihan umum merupakan suatu hal
yang penting, keterlibatan memberikan dampak yang baik bagi masa depan suatu
bangsa. Gusmadi (2017) Keterlibatan masyarakat merupakan salah satu bentuk
keikutsertaan masyarakat dalam kehidupan bersama untuk mendukung tujuan
bersama dan senantiasa berinteraksi dengan masyarakat serta mempunyai rasa
tanggung jawab dalam keberlangsungan kehidupan masyarakat. Keterlibatan
masyarakat memiliki pengaruh yang besar terhadap keberlanjutan suatu daerah.
Keterlibatan masyarakat ini menunjukan dukungan masyarakat dalam
menciptakan program suatu negara bukan hanya mendukung program suatu
negara.

Hoefer (2021) keterlibatan masyarakat menunjukkan keikutsertaan seorang
individu kepada suatu daerah atau lingkungan. Keterlibatan dan partisipasi
terhadap politik mencakup beberapa apek yakni sumber daya (waktu, uang,
keterampilan), keterlibatan psikologis (minat politik, informasi politik, rasa
politik, keberpihakan, dan pengaruh keluarga), dan jaringan rekrutmen (koneksi
dengan orang-orang yang sudah terlibat). Zhafira & Choiriyah (2022) keterlibatan
masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu
yang berdampak pada pencapaian kepentingan bersama. Keterlibatan masyarakat
memiliki pengaruh yang besar terhadap keberlanjutan suatu daerah. Keterlibatan
masyarakat ini menunjukan dukungan masyarakat dalam menciptakan program
suatu negara bukan hanya mendukung program suatu negara. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan yang diberikan oleh pemilih pemula tidak hanya
ikut atau tidak dalam pemilihan umum. Namun, juga keterlibatan secara
menyeluruh seperti halnya pemilih pemula memberikan keterlibatan dari

keingintahuaannya dalam pemilihan umum 2024 di Kota surabaya.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan judul “Studi
Kuantitatif Deskriptif Keterlibatan Pemilih Pemula dalam Pemilihan Umum 2024
di Kota Surabaya” yang memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran Keterlibatan
pemilih pemula dalam pemilihan umum. Penelitian ini dilakukan pada pemilih
pemula yang berusia 17 tahun ke atas atau sudah menikah yang berjumlah sekitar
138 responden penelitian. Penyebaran kuisioner dilakukan melalui sosial media
serta lingkungan peneliti dengan total 146 subjek, yang kemudian peneliti
gugurkan sebanyak 8 responden karena tidak memenuhi Kkriteria usia serta
domisili di luar Surabaya. Keterlibatan dalam pemilihan umum tidak hanya
ditinjau melalui pemberian hak suara atau tidaknya. Namun, juga dilihat dari
beberapa aspek lainnya. Seperti halnya keterlibatan dalam hal materi, minat
terhadap politik bahkan hingga pengaruh dengan lingkungan luar. Hal ini
didukung oleh pernyataan Tjokrowinoto (dalam Novitasari, 2017) yang
menjelaskan bahwa partisipasi merupakan keterlibatan mental, emosi, dan
perilaku seseorang yang berinisiatif terhadap suatu kegiatan yang diadakan oleh
suatu organisasi. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan bukan hanya ikut dalam
pemilihan umum saja. Namun, juga mendukung berjalannya aktivitas atau
pemilihan umum itu sendiri.

Hasil yang didapatkan menunjukkan sekitar 138 pemilih pemula memiliki
keterlibatan yang tinggi dan sangat tinggi dengan persentase sekitar (45,7%)
dengan frekuensi sekitar 63 orang untuk kategori tinggi dan (38,4%) dengan
frekuensi sekitar 53 orang di kategori sangat tinggi. Dengan kata lain, pemilih
pemula yang memiliki keterlibatan dengan kategori tinggi atau terlibat aktif
dalam pemilihan umum 2024 di Kota Surabaya. Hal ini sejalan dengan Hoefer
(2021) keterlibatan masyarakat menunjukkan keikutsertaan seorang individu
kepada suatu daerah atau lingkungan. Partisipasi seperti ini merupakan suatu
tanda permulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara mandiri
dan memiliki integritas dalam pemilihan umum nantinya. Jadi dapat diartikan
bahwa partisipasi politik adalah keterlibatan masyarakat dalam aktivitas yang

dilakukan kelompok pada kehidupan sosial dan politik.
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Maka dari itu, keterlibatan partisipasi aktif pemilih pemula dalam proses
pemilihan umum menjadi suatu hal yang penting. Keterlibatan semacam ini
menandakan awal dari tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara
mandiri dan memiliki integritas dalam pemilihan umum di masa mendatang.
Dengan demikian, partisipasi politik dapat diartikan sebagai keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan yang dilakukan oleh kelompok dalam kehidupan
sosial dan politik.

Dalam hal ini peneliti menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan dalam
penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Penelitian ini cenderung fokus pada angka dan statistik, sehingga
tidak leluasa memberi wawasan yang spesifik tentang perilaku dan
keterlibatan pemilih pemula. Hal ini dikarenakan penelitian
kuantitatif kurang mendalam dalam memahami aspek-aspeknya.

2. Pemilihan sampel menggunakan teknik accidental sampling
sehingga jumlah sampel kurang representatif. Serta lebih didominasi
oleh responden yang berumur 20 ke atas. Yang mencerminkan bahwa
kurangnya keragaman dan keseimbangan responden atau populasi
pemilih pemula di Kota Surabaya

3. Peneliti juga tidak mengetahui kapan subjek penelitian melakukan
pengisian kuesioner. Kondisi psikologis subjek ketika mengisi
kuesioner dapat mempengaruhi hasil pengisian kuesioner dan
memungkinan pengisian kuesioner tidak sesuai dengan kondisi dan

keadaan subjek yang sebenarnya.

5.2. Kesimpulan

Hasil dari kategori penilaian subjek penelitian atas keterlibatan pemilih
pemula dalam Pemilihan Umum 2024 di Kota Surabaya, secara umum dapat
dikatakan bahwa keterlibatan yang diberikan pemilih pemula tergolong dalam
kategorisasi tinggi dan kategorisasi sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada
kuisioner yang telah di isi 138 responden, yang mendapati hasil kategori tinggi
sebanyak 63 responden (45,7%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 53 responden
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(38,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa pemilih pemula terlibat aktif dalam proses
Pemilihan Umum 2024 di Kota Surabaya.

53. Saran
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat diajukan saran sebagai berikut :

1. Bagi Pemilih Pemula
Bagi pemilih pemula dengan keterlibatan waktu, materi serta
keterampilan yang masih rendah, diharapkan untuk lebih bisa aktif agar
menciptakan Pemilihan Umum selanjutnya menjadi penentu masa
depan Bangsa.
2. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua sebagai lingkungan terdekat pemilih pemula.
Diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa partisipasi aktif
masyarakat dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pendidikan
demokrasi khususnya di kalangan generasi muda atau pemilih pemula.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa lebih menggambarkan dinamika pemilih pemula
di Kota Surabaya dalam penelitian kualitatif dengan mewawancarai

pemilih pemula.
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